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PENDAHULUAN 

anaman obat jenis rimpang (Genus: Curcuma, Zingiber 
dan Kaempferia) secara global memiliki peran penting 
sebagai sumber obat-obatan potensial yang sesuai 

untuk berbagai penyakit (Parthasarathy & Sasikumar 2006). 
Tanaman dar genus ini banyak digunakan untuk pengobatan se-
perti antiinflamasi, hipokolesterol, kolera, antibiotik, antidiabetes, 
antikanker, antihepatitis, antivirus, antiracun, dan antirematik 
serta digunakan juga untuk pengobatan penyakit Alzheimer’s, 
selain itu juga digunakan untuk pengusir serangga, aroma terapi 
dan juga industri parfum (Sasikumar 2005). 

Pribadi (2009) melaporkan bahwa permintaan tanaman obat 
untuk pasar dalam negeri berasal dari: (1) Industri dan usaha 
obat tradisional; (2) Industri makanan, minuman, farmasi dan 
kosmetik; dan (3) Konsumsi langsung rumah tangga. Selanjutnya 
Gunawan (2014) menyatakan bahwa perusahaan industri obat 
dan farmasi menyerap produksi tanaman obat hingga mencapai 

T 
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63%, sementara 23% merupakan konsumen rumah tangga dan 
14% untuk ekspor. Hal ini juga sesuai dengan data Kementerian 
Pertanian, yang juga mengindikasikan bahwa total produksi 
tanaman obat di Indonesia 63%-nya diserap oleh industri yang 
mencapai 1.023 perusahaan industri obat tradisional, dan industri 
farmasi. Sementara itu, 14% di antaranya untuk tujuan ekspor, 
dan sisanya sebesar 23% untuk konsumsi rumah tangga 
(Balitbangtan 2007). Permintaan tanaman obat di dunia dipro-
yeksikan akan meningkat signifikan seiring semakin berkem-
bangnya pola kesadaran masyarakat terhadap obat alami. World 
Health Organization (WHO) memperkirakan permintaan tanam-
an obat di dunia diperkirakan akan mencapai USD 5 triliun pada 
tahun 2050 (Kementrian Perdagangan 2017). 

Produksi benih merupakan salah satu aspek yang sangat pen-
ting dalam pengembangan tanaman obat jenis rimpang. Benih 
yang dihasilkan oleh pemulia tanaman jumlahnya sangat terbatas 
sedangkan benih tanaman yang dibutuhkan petani sangat ba-
nyak. Pada umumnya tanaman obat jenis rimpang diperbanyak 
secara vegetatif dengan rimpang atau anakan dan tidak pernah 
diketahui diperbanyak menggunakan biji (Ravindran 2005). 
Mengingat begitu besarnya potensi tanaman obat untuk diusaha-
kan secara komersial, maka diperlukan teknologi untuk pengada-
an benih berkualitas tinggi yang bebas penyakit dalam jumlah 
besar, dalam waktu yang singkat sehingga dapat memenuhi ke-
butuhan pasar (Kumar & Reddy 2011; Seran 2013). 

Tersedianya benih yang bebas penyakit menjadi sangat 
krusial pada tanaman jenis rimpang karena penyakit secara 
sistemik ditularkan melalui rimpang, sedangkan rimpang digu-
nakan sebagai bahan untuk perbanyakan benih. Bahan perba-
nyakan berupa rimpang atau anakan umumnya juga tidak tahan 
lama, mudah rusak dalam transportasi dan memerlukan tempat 
luas sehingga meningkatkan biaya pengangkutan (Kumar & 
Reddy 2011; Seran 2013). Selain itu perbanyakan benih secara 



 Teknik Kultur In Vitro melalui Organogenesis Pada ...... | 251

konvensional melalui rimpang hasilnya lambat karena laju per-
banyakannya rendah. 

Kebutuhan bahan baku tanaman dalam industri obat-obatan 
yang semakin meningkat, menuntut ketersediaan benih yang 
sehat, dalam jumlah yang banyak dan berkesinambungan. Hal ini 
sulit dipenuhi apabila benih diperbanyak secara konvensional. 
Teknik kultur in vitro merupakan metoda alternatif untuk budi 
daya tanaman secara komersial (Kambaska & Santilata 2009; 
Kumar & Reddy 2011; Seran 2013). Perbanyakan tanaman dengan 
teknik kultur in vitro juga dapat digunakan untuk mengatasi 
masalah dormansi pada rimpang (Hiremath 2006). Keberhasilan 
perbanyakan secara kultur in vitro tergantung beberapa faktor 
yang mempengaruhinya yaitu komposisi media dasar, lingkung-
an tumbuh dan genotipe tanaman yang digunakan (Kumar & 
Reddy, 2011). Diperolehnya eksplan yang steril menjadi perma-
salahan yang harus diatasi karena sumber eksplan yang diguna-
kan umumnya berada di dalam tanah sehingga telah terpapar 
oleh berbagai patogen. 

Metoda perbanyakan tanaman obat jenis rimpang secara in 
vitro telah ditemukan, misalnya pada jahe (Sultana et al. 2009; 
Seran 2013), kunyit (El-Hawaz 2015), temu giring (Purnamaningsih 
& Lestari 2003), temu mangga (Hutami & Purnamaningsih 2003), 
kunci pepet (Lestari & Hutami 2003), Kencur (Lestari & Hutami 
2005; Anbazhagan et al. 2015; Senarath 2015), temulawak (Rahayu 
& Adil 2012), dan temu putih (Yulizar et al. 2014). Di Indonesia 
PT Bintang Toejoe, perusahaan obat tradisional, telah meman-
faatkan teknologi kultur in vitro untuk perbanyakan jahe merah. 
Produk obat yang dijual yang berasal dari jahe merah sebagai 
salah satu komponennya dari perusahaan tersebut adalah obat 
batuk dan obat masuk angin (http://www.tribunnews.com). 

Tulisan ini difokuskan untuk membahas aplikasi teknik kultur 
in vitro dari jalur organogenesis pada tanaman obat jenis rimpang 
yang telah dibudi dayakan dan sudah dimanfaatkan untuk mem-

http://www.tribunnews.com).


 252 | Pemanfaatan SDG dan Bioteknologi untuk Mendukung Pertanian Berkelanjutan 

produksi obat dan jamu serta khasiat dan keamanannya telah 
dibuktikan berdasarkan uji klinik sejajar dengan obat modern 
(Kementrian Perdagangan 2017). Tanaman obat tersebut adalah 
jahe, kunyit, dan kencur, temulawak, temu giring, temu mangga, 
kunci pepet dan temu putih.  

MANFAAT BEBERAPA TANAMAN OBAT JENIS RIMPANG 

Pada umumnya tanaman obat dipergunakan sebagai bahan 
pengobatan baik secara tradisional seperti produk jamu dan pro-
duk herbal maupun untuk pengobatan modern. Namun demi-
kian beberapa tanaman obat juga dapat dimanfaatkan sebagai 
bumbu dapur, bahan baku industri kosmetik, industri makanan 
dan minuman (Senarath et al. 2017).  

Jahe 

Jahe merupakan tanaman herba penting yang digunakan baik 
untuk rempah maupun untuk obat. China dan India adalah dua 
negara utama penghasil jahe (Ravindran & Babu 2005). Secara 
komersial produk tanaman jahe dapat ditemukan dalam berbagai 
bentuk dan olahan baik dalam bentuk serbuk maupun minyak 
(Kizhakkayil & Sasikumar 2009), dan kencur (Kanjanapothi et al. 
2004). Jahe dapat digunakan sebagai antioksidan, industri ma-
kanan dan farmasi, anticancer, mengatasi gangguan pada saluran 
pencernaan, obat jantung dan tekanan darah tinggi (Ghayur et al. 
2005; Balachandran et al. 2006; Shukla & Singh 2007).  

Kencur 

Rimpang kencur mengandung pati (4,14%), mineral (13,73%) 
dan minyak atsiri (0,02%) berupa sineol, asam metil, kanil, asam 
metil peumatik, etil ester asam sinamat dan lain-lain. Khasiatnya 
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adalah untuk menghangatkan badan, menghilangkan rasa sakit, 
memudahkan pengeluaran angin dari tubuh serta mengencerkan 
dahak (Lestari & Hutami 2005). Selain itu ekstrak kencur dapat 
digunakan sebagai antiinflamatori, antimikroba, antioksidan, 
antialergi, dan penyembuh luka (Umar et al. 2011), antibakteri, 
anti mikroba, antikanker; obat batuk, sakit kepala, sakit gigi, sakit 
perut, obat malaria, obat diuretik, obat flu, obat perut kembung, 
rematik, dan sebagai komponen parfum (Kanjanapothi et al. 2004; 
Anbazhagan et al. 2015; Senarath et al. 2017).  

Kunyit Putih 

Dikenal sebagai etno tanaman obat yang digunakan sebagai 
pengobatan berbagai penyakit seperti sakit perut, alergi dan 
muntah. Selain itu juga memiliki potensi sebagai antimikroba, 
antiinflamasi, obat sakit kepala (Lobo et al. 2009). Kunyit putih 
juga digunakan sebagai salah satu tanaman anti kanker (Syukur 
2004; Hadem & Sen 2017). Sementara itu menurut Hadem & Sen 
(2017) dan Tariq et al. (2016) kunyit putih juga dapat digunakan 
sebagai anti hiperkolesterol dan antilipid.  

Temu Giring 

Temu giring berasal dari daerah tropis, merupakan tanaman 
asli pulau Jawa, yang dikenal luas memiliki nilai ekonomi tinggi 
di Indonesia. Secara tradisional digunakan untuk perawatan 
kulit, obat lecet dan luka-luka dan untuk menjaga kesegaran 
tubuh bagi wanita Jawa dan Bali. Dengan demikian, tanaman ini 
juga dikenal sebagai obat anti penuaan dan memiliki banyak 
senyawa bioaktif yang bermanfaat sebagai antioksidan, antikan-
ker dan antiinflamatory. (Hadem & Sen 2017; Kusumawati et al. 
2018; Rahayu et al. 2018), Temu giring tidak hanya dikenal se-
bagai salah satu bahan utama jamu tradisional, tetapi juga dari 
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rimpang segarnya dibuat dalam bentuk jus dapat digunakan 
sebagai antihelmintik melawan cacing dalam usus (Rahayu et al. 
2018).  

Temu Mangga 

Temu mangga merupakan tanaman yang biasa dipakai untuk 
keperluan dapur dan obat tradisional. Tanaman ini mempunyai 
potensi sebagai antioksidan dan antidiabetes (Pujimulyani et al. 
2018). Selain itu tanaman ini dapat juga digunakan untuk peng-
hilang rasa sakit dan sebagai antiinflamatory (Ruangsang et al. 
2010). Sementara itu menurut Haden & Sen (2018), temu mangga 
juga merupakan obat anti kanker. 

Kunci pepet 

Senyawa kimia yang terkandung dalam rimpang kunci pepet 
antara lain: saponin, sineol dan metyl chavicol. Kunci pepet juga 
mengandung RIP (Ribosome Inacting Protein) yang berfungsi 
untuk menonaktifkan perkembangan sel kanker, merontokan sel 
kanker tanpa merusak jaringan, antioksidan dan antiinflamasi 
(Lestari & Hutami 2005). Selain itu kunci pepet juga dapat di-
gunakan untuk penahan rasa sakit, iritasi dan radang selaput 
lendir (Reddy et al. 2007). 

Kunyit 

Kunyit (Curcuma Longa L) merupakan rempah yang biasanya 
digunakan sebagai pewarna dan pengawet makanan. Tanaman 
ini secara tradisional digunakan untuk mengobati berbagai 
macam penyakit seperti melawan gangguan empedu, anorexia, 
batuk, luka akibat diabetes, gangguan hati, rematik dan sinusitis 
(Hadem & Sen 2017). Kunyit menghasilkan antioksidan yang 
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berfungsi sebagai obat antitumor, antiinflamatory, penurun 
kolesterol, pengobat luka,, kosmetik (Roopadarshini 2010), Selain 
itu kunyit juga memiliki beberapa potensi lainnya sebagai obat 
antimelanogenik, antiradikal bebas, antinyamuk, menaikkan 
trombosit dan antinephrotoksik (Sikha et al. 2015).  

Temulawak 

Temu lawak (Curcuma Xanthorrhiza Roxb) mengandung bahan 
aktif curcumin. Rimpang tanaman ini hampir sama dengan jahe 
dari aromanya yang menyengat dan rasanya yang getir (Hadem 
& Sen 2017). Temu lawak digunakan untuk obat antihepatitis, 
minuman dan pewarna alami, meningkatkan sistem imunitas 
tubuh, anti kanker, mengurangi radang sendi, memperlancar 
pencernaan dan memperlancar ASI. Selain itu temulawak juga 
berkhasiat sebagai antiinflamasi, anti tumor, anti diabetes, anti 
bakteri, anti oksidan, anti mikroba, anti hiperlipidemia dan anti 
kolera (Raharjo & Rostiana 2003; Hwang et al. (2000); Darusman 
et al. 2007; Rukayadi et al. 2006). Tanaman ini juga digunakan 
untuk mengobati penyakit liver, diabetes, hipertensi dan ganggu-
an jantung. Selain itu temu lawak juga diketahui telah lama 
digunakan untuk obat diuretik dan rematik. Temulawak juga 
dapat menurunkan kolesterol dan sakit kepala (Hadem & Sen 
2017). 

PERBANYAKAN TANAMAN OBAT JENIS RIMPANG 
MELALUI KULTUR IN VITRO 

Keberhasilan penyediaan benih melalui kultur in vitro sangat 
ditentukan oleh berbagai faktor penting. Faktor-faktor tersebut 
antara lain: sumber eksplan, jenis media dasar, jenis dan konsen-
trasi zat pengatur tumbuh serta kondisi lingkungan kultur. 
Kondisi faktor-faktor sangat menentukan laju multiplikasi tunas 
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pada proses perbanyakan benih menggunakan teknik kultur in 
vitro (Seran 2013). Selain itu tahapan aklimatisasi juga perlu 
diperhatikan karena tingkat keberhasilan pada perbanyakan in 
vitro harus didukung oleh tingkat keberhasilan aklimatisasi 
(Chandra et al. 2010).  

Sumber Eksplan 

Beberapa jenis bahan tanaman yang dapat digunakan sebagai 
sumber eksplan yaitu mata tunas, kecambah rimpang, tunas 
aksilar (Lincy et al. 2004; Lincy & Sasikumar 2010; Seran 2013). 
Mata tunas dan tunas aksilar adalah eksplan yang paling banyak 
digunakan pada perbanyakan tanaman dari genus Curcuma, 
Zingiber dan Kampferia seperti misalnya jahe (Seran 2013), 
kunyit (El-Hawaz et al. 2015), kencur (Lestari & Hutami 2005), 
temulawak (Hadipoetyanti & Syahid 2010; Rahayu & Adil 2011), 
temu putih (Yulizar et al. 2014), kunci pepet (Lestari & Hutami 
2003), dan temu giring (Purnamaningsih & Lestari 2003) (Tabel 
2.5). Banyaknya penggunaan mata tunas sebagai eksplan diban-
dingkan dengan bagian tanaman yang lain karena mata tunas 
adalah ekpslan yang paling responsif pada perbanyakan kultur in 
vitro untuk skala luas (Kambaska & Santilata 2009; Lincy & 
Sasikumar 2010). 

Komposisi Media Kultur 

Perbanyakan melalui kultur in vitro memerlukan media tum-
buh yang berfungsi untuk menyuplai nutrisi yang diperlukan 
bahan tanaman yang dikulturkan (eksplan). Media tumbuh 
terdiri atas media dasar yang diperkaya dengan sukrosa, zat 
pengatur tumbuh, dan agar sebagai pemadat. Media dasar MS 
(Murashige & Skoog 1962) paling banyak digunakan untuk per-
banyakan berbagai spesies tanaman, termasuk tanaman obat jenis 
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rimpang karena media tersebut mengandung unsur hara penting 
yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Media dasar MS 
mengandung 5 jenis garam makro, 9 jenis garam mikro, 4 jenis 
vitamin, dan 1 jenis asam amino (Kumar & Reddy 2011). Media 
B5 (Gamborg) juga seringkali digunakan untuk perbanyakan 
tanaman tertentu karena kandungan nitrat dan amonium lebih 
rendah dari pada media dasar MS. Hutami & Purnamaningsih 
(2003) menggunakan media dasar B5 (Gamborg) untuk perba-
nyakan temu mangga secara in vitro, sedangkan media dasar MS 
dengan vitamin B5 digunakan untuk perbanyakan in vitro tanam-
an kencur (Lestari & Hutami 2005).  

Zat pengatur tumbuh mempunyai peranan penting dalam 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan bahan tanaman 
yang dikulturkan. Kemampuan regenerasi tunas dapat ditingkat-
kan dengan penambahan zat pengatur tumbuh dari luar. Terda-
pat lima golongan zat pengatur tumbuh yaitu sitokinin, auksin, 
giberelin, etilen, dan asam absisat (Kumar & Reddy 2011). Di 
antara ZPT yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, 
sitokinin dan auksin memegang peranan penting. Sitokinin ber-
peran untuk memacu pembelahan sel dan menginduksi pemben-
tukan tunas aksilar serta memacu proliferasi tunas, sedangkan 
auksin digunakan untuk pembesaran sel dan menginduksi 
perakaran (George & De Klerk 2008).  

ZPT yang ditambahkan kedalam media kultur dapat berupa 
senyawa tunggal atau dikombinasikan dengan ZPT lainnya. 
Parthasarathy & Sasikumar (2006) melaporkan bahwa penambah-
an BA baik secara tunggal maupun kombinasi dengan ZPT 
lainnya adalah media kultur terbaik untuk tanaman obat jenis 
rimpang Penggunaan media dasar MS dengan BAP atau di-
kombinasikan dengan kinetin, TDZ, NAA atau IAA dapat di-
gunakan untuk menginduksi proliferasi mata tunas dan rimpang 
pada tanaman jahe, kunyit, temu giring, temu mangga, kunci 
pepet, kencur, dan temu-lawak (Tabel 2.5). Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penggunaan BA baik secara tunggal mau-
pun kombinasi dengan kinetin atau TDZ telah digunakan pada 
perbanyakan jahe (Sultana et al. 2009; Seran 2013), kunyit (El-
Hawaz et al. 2015), kencur (Lestari & Hutami 2005), temulawak 
(Rahayu & Adil 2012), temu putih (Yulizar et al. 2014), kunci 
pepet (Lestari & Hutami 2003), dan temu giring (Purnamaningsih 
& Lestari 2003) (Tabel 2.5).  

Kemampuan proliferasi tunas dari masing-masing tanaman 
tergantung pada jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 
ditambahkan. BAP pada konsentrasi tinggi lebih menstimulasi 
pertumbuhan tunas dari pada konsentrasi yang rendah seperti 
pada temulawak (Rahayu & Adil 2012) dan kencur (Lestari & 
Hutami 2005), namun tidak demikian halnya pada kunci pepet 
(Lestari & Hutami 2003) dan temu putih (Yulizar et al. 2014). 
Selain BAP dan kinetin, penggunaan Thidiazuron (TDZ) dapat 
digunakan untuk induksi tunas temulawak (Rahayu & Adil 
2012), temu giring (Purnamaningsih & Lestari 2003) dan kencur 
(Lestari & Hutami 2005) (Tabel 2.5).  

Pada perbanyakan tanaman secara in vitro biasanya ditam-
bahkan sukrosa 3% ke dalam media sebagai sumber karbon. Se-
nyawa ini berperan sebagai penyuplai energi untuk metabolisme. 
Rout et al. 2001 menyatakan bahwa sukrosa berperan penting 
untuk membantu pembentukan rimpang daripada jenis karbo-
hidrat lainnya. Penambahan sukrosa 5% pada temu putih dam 
sukrosa 6% pada kunyit terbukti lebih baik dalam memacu 
pembentukan tunas dibandingkan dengan kadar sukrosa yang 
lebih rendah (Yulizar et al. 2014; El-Hawaz et al. 2015). 

Modifikasi media dasar seringkali digunakan dalam perba-
nyakan tanaman obat dengan tujuan untuk meningkatkan laju 
multiplikasi biakan dan meningkatkan kesegaran biakan. Modifi-
kasi dapat dilakukan misalnya dengan memodifikasi kandungan 
NH4NO3 nya (1/2, 1, 2) pada temu giring yang disertai dengan 
penambahan BAP 5 mg/l dan TDZ 0.4 mg/l dapat meningkatkan 
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multiplikasi tunas (Purnamaningsih & Lestari 2003). Peningkatan 
konsentrasi NH4NO3 dalam media menghasilkan biakan yang 
lebih tegar dan warna biakan lebih hijau. Sebaliknya menurut 
Rahayu & Adil (2012) penambahan TDZ 0,1 mg/l pada kultur 
temulawak yang telah mengandung BAP 5 mg/l justru meng-
hambat terbentuknya tunas (Gambar 3.11). Modifikasi media MS 
dapat dilakukan dengan mengubah konsentrasi unsur hara P, Ca, 
Mg dan KNO3 seperti yang telah dilakukan pada kultur in vitro 
kunyit, dimana hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan kon-
sentrasi P dari 0,04–0,2 mg/l dapat meningkatkan penggandaan 
tunas, demikian juga peningkatan konsentrasi Ca dan KNO3 serta 
Ca dan Mg pada konsentrasi sedang dapat meningkatkan peng-
gandaan tunas (El-Hawaz et al. 2015). Pengenceran garam makro 
dari media dasar (½) seringkali dilakukan untuk meningkatkan 
pembentukan akar misalnya pada tanaman kunyit (Rahman et al. 
2004), dan jahe (Abbas et al. 2011; Shaik & Kanth 2018).  

Media dasar dapat diberikan dalam bentuk padat dan cair 
untuk perbanyakan tanaman obat jenis rimpang (Tabel 2.5). 
Penggunaan media padat (formulasi media dengan penambahan 
agar) lebih banyak digunakan. Konsentrasi agar yang digunakan 
berkisar antara 0,5-0,8% (Khatun et al. 2003). Penggunakan media 
cair (formulasi media tanpa penambahan agar) telah dilakukan 
pada perbanyakan kunyit (El-Hawaz et al. 2015). Penggunaan 
media cair pada perbanyakan kultur in vitro memudahkan saat 

 

Gambar 2.11. Pertumbuhan biakan temulawak pada media MS+BAP 5 mg/l (A), 
Kontrol (MS0) (B) dan MS + BAP 5 mg/l + TDZ 0,1 mg/l pada 8 minggu 
di dalam kultur (Sumber: Rahayu & Adil 2012) 

A B C 
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subkultur, memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dan biaya 
yang lebih murah (Etienne & Berthouly 2002). 

Aklimatisasi 

Keberhasilan perbanyakan benih melalui kultur in vitro untuk 
skala komersial bergantung pada kemampuan tanaman setelah 
dipindahkan ke kondisi ex vitro, yang disebut dengan tahap 
aklimatisasi. Tahapan aklimatisasi di rumah kaca merupakan 
tahapan yang kritis karena kondisi lingkungan rumah kaca 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan ruang kultur.  

Planlet yang ditumbuhkan dalam keadaan steril dengan 
lingkungan optimal yaitu sumber karbon berlebih, kelembaban 

Tabel 2.5. Aplikasi kultur in vitro pada perbanyakan tanaman obat jenis rimpang 

Nama daerah  
(nama spesies) 

Jenis 
eksplan 

Media dasar Zat pengatur 
tumbuh (mg/l) 

Jenis 
media 

Pustaka 

Jahe 
(Zingiber officinale L.) 

Daun 
Mata tunas 

MS 
MS 

BA 1 + Kin 1 
BA/Kin 0–5  

Padat 
Padat 

Sultana et al. (2009) 
Seran (2013) 

Kunyit  
(Curcuma longa L.) 

Mata tunas MS modifikasi 
(P, Ca, Mg dan KNO3 
dalam beberapa 
konsentrasi) 

BA 7 mg/l + 
sukrosa 6% 

Cair El-Hawaz, et al. (2015) 

Temu giring 
(Curcuma Heyneana 
Val. & V. Zijp) 

Anakan 
dari kultur 
steril 

MS modifikasi 
(NH4NO3 ½, 1 dan 2)  

BA 5 + TDZ 0,4 Padat Purnamaningsih & 
Lestari (2003) 

Temu manga 
(Curcuma mangga) 

Mata tunas 
rimpang 

B5 (Gamborg) Kinetin 3–5  Padat Hutami & 
Purnamaningsih (2003) 

Kunci pepet 
(Kaempferia angustifolia 
Rosc.) 

Mata tunas 
rimpang 

MS BA 1 + TDZ 0,2 Padat Lestari &Hutami (2003) 

Kencur 
(Kaempferia galanga L.) 

Mata tunas 
rimpang 

MS  Vit MS/B5 + BA 5 
BA 2 + NAA 0,2 
BA 2 + IAA 0,5 

Padat Lestari & Hutami, 
(2005) 
Anbazhagan et al. 
(2015) 
Senarath et al. (2017) 

Temulawak 
(Curcuma Xanthorrhiza 
Roxb.) 

Mata Tunas MS BA 5 Padat Rahayu & Adil (2012) 

Kunyit 
(Curcuma zedoaria 
Rosc.) 

Mata tunas 
rimpang 

MS BA 1,5 + sukrosa 
5% 

Padat Yulizar et al. (2014) 

BA = Benzil Adenin, TDZ = Thidiazuron, NAA = 1–Naphthaleneacetic acid, IAA = Indole-3–
acetic acid 
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tinggi, dan intensitas cahaya rendah (Seran 2013) memiliki 
morfologi stomata yang tidak fungsional, sistem perakaran yang 
lemah dan kutikula yang tipis sehingga sangat rentan terhadap 
lingkungan luar.  

Oleh karena itu, plantlet harus diperlakukan dengan sangat 
hati-hati saat dipindahkan ke rumah kaca karena adanya perubah-
an morfologi, anatomi dan fisiologi plantlet yang akan menentu-
kan daya tumbuh tanaman di rumah kaca (Chandra et al. 2010; 
Seran 2013). Media tumbuh yang digunakan pada tahap aklima-
tisasi beberapa tanaman obat disajikan pada Tabel 2.6.  

KESIMPULAN 

Kultur in vitro dari jalur organogenesis dapat diaplikasikan 
untuk perbanyakan secara massal pada tanaman obat jenis 
rimpang karena potensial dapat menghasilkan benih bebas 
penyakit, faktor perbanyakannya cukup tinggi, dan benih dapat 
diperbanyak setiap waktu (mengatasi masalah dormansi benih). 
Sumber eksplan, komposisi media, serta aklimatisasi merupakan 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan produksi benih melalui 
kultur in vitro dari jalur organogenesis.  

Tabel 2.6. Media tumbuh pada tahapanaklimatisasi pada beberapa tanaman obat 
jenis rimpang hasil perbanyakan secara in vitro 

Tanaman obat 
Komposisi media 
tumbuh 

Perbandingan 
komposisi media 

tumbuh 
Pustaka 

Temu mangga  
(Curcuma mangga) 

Tanah : Pupuk Kandang 1:1 Hutami & 
Purnamaningsih (2003) 

Kunci pepet  
(Kaempferia angustifolia Rosc.) 

Tanah : Pupuk Kandang 1:1 Lestari & Hutami (2003) 

Kencur 
(Kaempferia galanga L.) 

Tanah : Pupuk Kandang 
Tanah : Pasir : Kompos 

1:1 Lestari & Hutami, (2005) 
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